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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian
Bila aktivitas perusahaan belum terlalu luas, maka permasalahan yang harus di atasi belum begitu komplek sehingga pimpinan perusahaan dapat secara langsung menangani setiap permasalahan yang timbul. Namun pada waktu perusahaan berkembang menjadi besar dengan skala kecil perusahan yang lebih luas maka pergeseran masalah yang akan dihadapi secara langsung jelas akan tercipta sehingga kecenderungan untuk menemui masalah yang akan menghalangi kemajuan perusahaan atau mengalami kerugian akan lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang skala kegiatannya kecil.

Untuk mengatasi hal diatas perusahaan dituntut dapat melaksanakan fungsi manajemen yang kuat, tepat dan memadai. Fungsi manajemen ini meliputi sistem perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian yang diformulasikan ke dalam perencanaan. Koordinasi kegiatan serta pengendalian berbagai operasi perusahaan. Untuk melaksanakan fungsi ini diperlukan adanya teknik serta prosedur pelaksanaan yang memadai sehingga dapat memberikan informasi yang sesuai dan bermanfaat bagi pimpinan perusahaan. Tujuan tersebut adalah anggaran, yang merupakan tolak ukur yang dapat dipakai untuk memilai efisiensi dan efektivitas.

PT. Jasa Marga sebagai badan usaha milik negara yang berwenang untuk mengelola jalan tol dan jembatan di Indonesia. Adapun tugas pokoknya adalah membantu pencapaian tujuan dalam mengembangkan jaringan jalan tol dan mencari laba dengan sumber daya yang dimiliki. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut maka PT Jasa Marga harus mempunyai perencanaan strategis yang baik. Perencanaan strategis merupakan langkah awal dari segala kegiatan organisasi serta sangat menentukan keberhasilan organisasi tersebut. Perencanaan ini mencakup pengertian yang luas dan bersifat jangka panjang seperti proses penyusunan kebijakan, strategi dan tujuan secara eksplisit dan komunikatif sehingga bagian-bagian organisasi bekerja sebagai kesatuan yang integral.

Suatu perusahaan pada rencana strategi jangka panjang akan merubah karakter dan arah organisasi. Untuk itu diperlukan fungsi pengendalian yang merupakan bagian dari perencanaan dan berperan dalam memonitor pelaksanaan organisasi pada tahap pelaksanaan strategis serta pencapaian tujuan yang telah merupakan suatu proses untuk memelihara kestabilan operasi perusahaan.

Hubungan antara perencanaan dan pengendalian akan terlihat lebih jika dalam tahap-tahap pengendalian akan meliputi planning of action, execution of action, dan evaluation of action yang terjadi sebelum, selama, dan sesudah suatu tindakan ketiga tahap ini dilakukan oleh seluruh tingkatan dalam organisasi, mulai dari manajemen puncak sampai unit operasi yang terkecil.

Perencanaan yang efektif didasarkan atas analisis dan faktor-faktor antisipatif yang dikumpulkan. Analisis ini membutuhkan pemikiran yang reflektif, imajinatif dan produktif yang diarahkan untuk pencapaian tujuan perusahaan kemudian atas dasar tujuan tersebut disusun rencana jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek yang bersifat operasi untuk menjabarkan rencana-rencana jangka pendek yang besifat operasional tersebut diperlikan suatu alat manajemen yang disebut anggaran. Anggaran disebut juga profit plan, karena anggaran menunjukan rencana-rencana aktivitas yang diharapkan dilaksanakan dalam pusat-pusat pertanggungjawaban untuk pengendalian yang efektif melalui suatu proses yang bekerja baik sebelum, selama maupun setengah operasi perusahaan sesuai dengan periodenya. Unsur-unsur pokok pengendalian seperti manfaat harus lebih besar disusun dengan tujuan serta merupakan kesatuan yang integral dalam struktur organisasi, harus ada dalam proses kegiatan tersebut.

Anggaran yang telah disetor harus direalisasikan oleh manajer pusat pertanggungjawaban yang bersangkutan sehingga suatu pelaksanaan kegiatan yang dilakukan harus berpedoman pada anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Setelah masa anggaran berakhir manajemen akan mengevaluasi realisai operasi yang telah dilakukan dengan anggarnnya baru perbandingan tersebut dapat dilihat presentasi dari pusat pertanggungjawaban yang bersabgkutan dapat dilihat peranan anggaran sebagai alat bantu manajemen dalam melaksanakan fungsi pengendalian.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul “PERANAN ANGGARAN PENDAPATAN SEBAGAI ALAT BANTU MANAJEMEN DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS PENGENDALIAN PENDAPATAN  (Studi kasus PT. JASA MARGA ( Persero) Cabang Padaleunyi Bandung)”.

1.2  Identifikasi Masalah

Sesuai dengan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian, untuk memudahkan dalam melakukan penelitian maka penulis telah mengidentifikasikan permasalahan yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana anggaran pendapatan yang dilaksanakan oleh PT. Jasa Marga.

2. Bagaimana efektvitas pengendalian pendapatan yang dilaksanakan oleh PT. Jasa Marga.

3. Sejauhmana peranan anggaran pendapatan  sebagai alat bantu manajemen dalam menunjang efektivitas pengendalian pendapatan.

1.3   Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran umum dari kegiatan usaha PT. Jasa Marga dalam mengelola jalan dan jembatan di Indonesia, Selain itu juga untuk mengetahui peranan anggaran pendapatan sebagai alat bantu manajemen dalam menunjang efektivitas pengendalian pendapatan di kantor PT. Jasa Marga. Sedangkan tujuan utamanya adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana anggaran pendapatan yang dilaksanakan oleh PT. Jasa Marga.

2. Untuk mengetahui bagaimana efektvitas pengendalian pendapatan yang dilaksanakan oleh PT. Jasa Marga.

3. Untuk mengetahui sejauhmana peranan anggaran pendapatan sebagai alat bantu manajemen dalam menunjang efektivitas pengendalian pendapatan.

1.4   Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai berikut :

1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dam wawasan mengenai peranan anggaran pendapatan sebagai alat bantu manajemen dalam mengendalikan pendapatan.

2. Bagi perusahaan, sebagai masukan bagi manajemen untuk digunakan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan peranan anggaran pendapatan sebagai alat bantu manajemen dalam mengendalikan pendapatan.

3. Bagi lingkungan pendidikan, penulis berharap hasil penelitian ini dapat membantu pembaca dalam melakukan penelitian yang berkaitan dalam masalah yang dibahas.

1.5   Kerangka Pemikiran

Keberadaan manajemen dalam suatu perusahaan atau organisasi adalah untuk membantu pemilik perusahaan dalam melaksanakan fungsi manajemen secara keseluruhan, diantaranya perencanaan dan pengendalian. 

Semakin besar suatu organisasi atau perusahaan maka masalah yang dihadapi oleh manajemen dalam melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendaliannya akan semakin kompleks. Salah satu alat untuk membantu manajemen dalam menjalankan fungsi perencanaan dan pengendalian adalah anggaran. Menurut Nafarin, M. dalam buku Penganggaran Perusahaan, anggaran adalah:

“Suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program-program yang telah disahkan”. (2000; 9)
Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku Akuntansi Manajemen, anggaran adalah:

“Merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kualitatif yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan ukur yang lain yang mencakup jangka waktu satu tahun”. (2001;488)

Pendapat lain dari Munandar tentang anggaran dalam buku Budgeting adalah:

“Suatu rencana yang disusun secara sistematis yang dinyatakan dalam unit (kesatua) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang”. (2000; 1)





Menurut Muhamad Gade dalam buku Akuntansi Pemerintahan anggaran adalah :

“a budget is a plan of financial operations emboyding estimates of proposed expenditures for a gives period of time and the proposed means of financing them”.  (2000; 49)

Yang maksudnya adalah bahwa suatu anggaran adalah rencana operasional keuangan yang mencakup suatu estimasi pengeluaran untuk suatu jangka waktu tertenttu dan rencana penerimaan pendapatan untuk membiayainya.

Dan Arifin Sabeni  dalam buku Pokok Akuntansi Pemerintahan, anggaran adalah:

“Anggaran merupakan jenis rencana yang menggambarkan rangkaian atau kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka meerupakan untuk suatu jangka waktu tertentu”. (2001; 39).


Menurut Alimansyah dalam buku Kamus Istilah Akuntansi Pendapatan adalah:

“Pendapatan (revenue): (1) arus kekayaan dalam bentuk uang tunai, piutang atau aktiva lain yang masuk ke dalam perusahaan atau menurunnya kewajiban sebagai akibat penjualan barang atau penyerahan jasa,(2) jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang di jual, pendapat dapat didefinisikan sebagai kenaikan bruto dalam modal (biasanya melalui diterimanya suatu aktiva dari langganan) yang berasal dari barang atau jasa yang dijual”. (2002:248)

Anggaran merupakan bagian dari perencanaan dan pengendalian yang harus disusun secara bersama, sehingga dapat meningkatkan kinerja manajemen terutamadalam hal efektivitas dan produktivitas.

Perencanaan dan pengendalian terhadap pendapatan mutlak harus dilakukan seperti juga perencanaan dan pengendalian yang lain, karena pendapatan merupakan suatu komponen yang sangat menentukan dalam suatu perusahaan.

Apabila perusahaan dapat mengendalikan pendapatannya dengan baik dalam hal ini melalui anggaran maka perusahaan dapat meningkatkan laba operasinya pada tingkat operasi yang seefektif mungkin.

Seperti yang dikemukakan oleh Chaerul D. Djakman dalam buku Dasar-dasar Manajemen Keuangan menyatakan bahwa :

“Anggaran pendapatan adalah ramalan atas kejadian dimasa yang akan datang dari rencana yang tealah ditetapkan dalam satu periode dalam bentuk unit kesatuan moneter”. (1999:139)

Anggaran mutlak diperlukan sebagai pengendalian karena anggaran yang terencana dapat membantu manajemen dalam mencapai sasaran atau rencana perusahaan dalam hal ini perencanaan pendapatan perusahaan maka anggaran harus disusun dengan terperinci dan akurat dengan memperhatikan berbagai faktor yang ada dalam perusahaan secara seksama, terpadu dan bertanggungjawab.

Berdasarkan uraian tersebut, selanjutnya penulis menetapkan hipotesis sebagai berikut :

”Anggaran pendapatan sebagai alat bantu manajemen berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian pendapatan”.
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	1. Anggaran merupakan rencana yang terorganisasi dan menyeluruh, dinyatakan dalam unit moneter untuk operasi dan sumber daya suatu perusahaan selama periode tertentu di masa yang akan datang.

2. Pendapatan adalah arus masuk bruto darimanfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.

3. Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

4. Peranan anggaran pendapatan sebagai alat bantu manajemen dalammenunjang efektivitas pengendalian pendapatan dianalisis menggunakan korelasi sederhana, korelasi determinasi dan uji t.





	Variabel Independen

	Anggaran Pendapatan

	Variabel Dependen

	Efektivitas Pengendalian Pendapatan



	Y



	X



	Hipotesis Penelitian

	Anggaran Pendapatan (X) memiliki peranan yang signifikan dalam menunjang efektivitas pengendalian pendapatan (Y)



	Judul Penelitian

	Peranan Anggaran Pendapatan Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Pendapatan Studi Kasus Pada PT. Jasa Marga (Persero) Cabang Padaleunyi Citarum


1.6   Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian adalah metode studi kasus dengan pendekatan deskriftif analisis. Dalam metode ini data yang dikumpulkan berdasarkan keadaan nyata pengumpulan data, dibandingkan, dianalisis dan selanjutnya diambil kesimpulan.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan:

1. Penelitian lapangan (Field reseach), yaitu dengan mengamati secara langsung objek yang akan diteliti guna memperoleh data primer melalui:

a. Wawancara, yaitu cara memperoleh informasi melalui pertanyaan-pertanyaan secara langsung dengan pejabat yang bersangkutan maupun dengan karyawan perusahaan mengenai permasalahan yang sedang diteliti.

b. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.

2. Penelitian kepustakaan (library reseach), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara penelaahan terhadap literatur-literatur, catatan-catatan kuliah serta bahan-bahan lain yang berhubungan dengan masalah yang berkaitan dengan penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu sebagai berikut:

a. Variabel bebas, variabel yang mempengaruhi variabel lain yang tidak bebas (terikat) dengan kata lain variabel bebas adalah suatu variabel yang ada atau terjadi mendahului variabel bebas.


Pada skripsi ini variabel bebasnya adalah : anggaran pendapatan.

b. Variabel terikat, variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain atau yang fungsinya diterangkan oleh variabel lain.

Pada skripsi ini variabel terikatnya adalah : efektivitas pengendalian pendapatan.

1.7  Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk penulisan skripsi ini penulis akan melakukan penelitian pada PT.Jasa Marga (Persero), adapun waktu penelitian akan dimulai dari bulan Juni sampai dengan bulan Juli tahun 2005.
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